Menghargai Keragaman Budaya
Jamaah Dunia

Ibadah haji bukan hanya perjalanan spiritual, tetapi juga ajang pertemuan terbesar
umat Islam dari berbagai belahan dunia. Setiap tahunnya, jutaan muslim berkumpul di
Tanah Suci dengan latar belakang budaya, bahasa, dan kebiasaan yang beragam. Di
tengah perbedaan itu, Allah ingin menguji sejauh mana kita mampu menghargai
sesama saudara seiman. Artikel ini membahas bagaimana pentingnya menghargai
keragaman budaya jamaah dunia dalam rangka menjaga ukhuwah dan memperkuat
persatuan umat Islam.

Menyadari Haji sebagai Simbol Persatuan Umat

Salah satu hikmah agung dari ibadah haji adalah terciptanya simbol persatuan global
umat Islam. Saat thawaf mengelilingi Ka’'bah, tidak ada perbedaan antara orang Arab,
Asia, Afrika, atau Eropa. Semuanya mengenakan ihram, berdiri sejajar, dan membaca
talbiyah yang sama: “Labbaik Allahumma labbaik.”

Perbedaan bahasa, warna kulit, atau status sosial larut dalam satu suara ketundukan
kepada Allah. Hal ini menunjukkan bahwa umat Islam bisa bersatu dalam
keberagaman jika memiliki niat yang lurus dan hati yang bersih.

Menyadari bahwa kita adalah bagian dari umat yang besar dan beragam adalah
langkah awal untuk menumbuhkan toleransi dan saling menghargai selama
menjalankan ibadah haji.

Menghormati Bahasa dan Kebiasaan Berbeda

Setiap jamaah membawa identitas budaya mereka masing-masing: cara berpakaian,
bahasa tubuh, ekspresi wajah, hingga cara mereka berdoa. Sebagian jamaah bisa jadi
terlalu keras saat berdoa, sebagian lainnya sangat hening. Semua itu adalah bagian
dari latar belakang budaya yang berbeda-beda.

Kita tidak boleh mengolok-olok atau merasa lebih baik hanya karena memiliki tata
cara yang berbeda. Misalnya, jamaah dari Afrika terbiasa berdoa sambil bersuara
keras, sedangkan jamaah dari Asia cenderung lirih. Keduanya bukan untuk
dipertentangkan, tetapi untuk dihormati.

Menghargai perbedaan bahasa juga penting. Jika kita tidak memahami perkataan
jamaabh lain, cukup senyum dan beri isyarat ramah. Islam mengajarkan husnudzon
(berbaik sangka) dan tawadhu (rendah hati) dalam berinteraksi.

Bersabar dengan Sifat Jamaah dari Negara Lain
Salah satu ujian terbesar dalam haji adalah kesabaran, terutama saat berhadapan
dengan sifat jamaah dari berbagai negara yang belum tentu sesuai dengan kebiasaan



kita. Ada yang terburu-buru, ada yang lambat, ada yang terlalu ramai, atau justru
terlalu pendiam.

Sebagai jamaah yang ingin meraih haji mabrur, kita harus belajar menahan diri dan
memahami bahwa mereka mungkin memiliki kebiasaan berbeda karena latar belakang
pendidikan, budaya, atau bahkan keterbatasan fisik.

Saat ada jamaah lain menyenggol atau melangkahi tanpa permisi, jangan cepat
tersinggung. Bisa jadi mereka tidak sengaja atau tidak memahami etika yang berlaku
di negara kita. Sabar adalah ibadah, dan dalam haji, kesabaran adalah kunci utama
kesuksesan spiritual.

Menghindari Konflik Akibat Perbedaan Adat

Konflik kecil seperti saling salip antrean, berebut tempat shalat, atau perbedaan tata
cara thawaf bisa merusak suasana ibadah. Oleh karena itu, penting untuk menghindari
konflik akibat perbedaan adat dan kebiasaan.

Alih-alih marah atau memaksakan pendapat, kita bisa memilih untuk mengalah,
mencari jalan tengah, atau melaporkannya ke petugas jika perlu. Haji adalah ibadah
yang penuh dengan muamalah (interaksi antar manusia), dan kita diuji bukan hanya
dalam ibadah mahdhah (ritual), tetapi juga dalam akhlak.

Jika setiap jamaah mengedepankan akhlak dan toleransi, maka kekhusyukan ibadah
akan tetap terjaga meski berada dalam keramaian jutaan orang.

Menjadi Teladan Sikap Rendah Hati

Kerendahan hati adalah perhiasan jiwa jamaah yang mengerti makna haji. Di tengah
jutaan orang, Allah tidak melihat siapa yang paling cepat, paling kuat, atau paling
pintar, tetapi siapa yang paling ikhlas dan tawadhu.

Rendah hati berarti tidak memandang rendah jamaah lain, meskipun mereka terlihat
berbeda atau tidak sesuai dengan standar kita. Bahkan, membantu jamaah dari
negara lain yang kesulitan, tersesat, atau tak memahami petunjuk adalah amal luar
biasa.

Jadilah orang yang memberi jalan, menuntun arah, atau membagikan air minum. Sikap
sederhana seperti itu akan dikenang dan dicatat sebagai amal yang sangat berharga
dalam catatan amal akhirat.

Menguatkan Ukhuwah Islamiyah Secara Nyata

Haji adalah laboratorium persaudaraan umat Islam. Inilah saatnya menguatkan
ukhuwah islamiyah bukan hanya lewat slogan, tetapi dalam tindakan nyata: saling
menolong, saling menghormati, dan saling mendoakan.

Saat kita menyapa jamaah lain dengan senyum, menawarkan bantuan tanpa pamrih,
atau mendoakan mereka dalam diam, kita telah menjadi bagian dari ruh persatuan
Islam. Ukhuwah yang tulus di Tanah Suci akan terus hidup bahkan setelah kita kembali
ke tanah air.

Semoga interaksi yang hangat di Tanah Suci menjadi inspirasi untuk memperkuat



solidaritas umat di seluruh dunia, dimulai dari hal kecil yang bisa kita lakukan dalam
perjalanan haji bersama.
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